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Abstract

Developing social-entrepreneurship-based youth leadership is a crucial strategy for enhancing
the capacity of the younger generation to face social and economic challenges toward a Golden
Indonesia. However, the role of youth organizations and MSMEs has not yet been optimally
integrated into community empowerment practices. This community service activity aims to
develop a social-entrepreneurial leadership model through mentoring MSME-based youth
organizations (Karang Taruna) using a Participatory Action Research (PAR) approach. The
methods used include participatory planning, leadership workshops, MSME mentoring, and
collaborative action-reflection involving youth and local businesses as active partners. The
results of the activity indicate an increase in the collaborative leadership capacity of youth,
strengthening of MSME managerial and digital marketing skills, and the formation of a
sustainable community collaboration network. The PAR approach enables experiential learning
that encourages social innovation and increases active participant engagement. This program
produces an empowerment model based on social-entrepreneurship leadership that has the
potential to be replicated in other community contexts as a strategy to strengthen the role of
youth and empower the local economy.

Keywords: youth leadership, social-entrepreneurship, Karang Taruna, UMKM

Abstrak
Pengembangan kepemimpinan pemuda berbasis social-entrepreneurship menjadi strategi
penting dalam meningkatkan kapasitas generasi muda menghadapi tantangan sosial dan
ekonomi menuju Indonesia Emas, namun peran organisasi kepemudaan dan UMKM masih
belum terintegrasi secara optimal dalam praktik pemberdayaan masyarakat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan model kepemimpinan sosial-
entrepreneurial melalui pendampingan Karang Taruna berbasis UMKM menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Metode yang digunakan meliputi
perencanaan partisipatif, workshop kepemimpinan, mentoring UMKM, serta aksi-refleksi
kolaboratif yang melibatkan pemuda dan pelaku usaha lokal sebagai mitra aktif. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kapasitas kepemimpinan kolaboratif pemuda, penguatan kemampuan
manajerial dan digital marketing UMKM, serta terbentuknya jejaring kolaborasi komunitas
yang berkelanjutan. Pendekatan PAR memungkinkan terjadinya pembelajaran berbasis
pengalaman yang mendorong inovasi sosial dan peningkatan keterlibatan peserta secara aktif.
Program ini menghasilkan model pemberdayaan berbasis kepemimpinan sosial-entrepreneurial
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yang berpotensi direplikasi dalam konteks komunitas lain sebagai strategi penguatan peran
pemuda dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Kata kunci: kepemimpinan pemuda, social-entrepreneurship, Karang Taruna, UMKM

PENDAHULUAN

Generasi muda memiliki peran strategis dalam pembangunan sosial dan
ekonomi masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan menuju visi Indonesia
Emas. Transformasi sosial yang cepat menuntut pemuda tidak hanya menjadi agen
perubahan, tetapi juga memiliki kapasitas kepemimpinan yang adaptif dan inovatif.
Organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna menjadi ruang pembelajaran sosial yang
penting dalam membangun karakter, kreativitas, serta partisipasi aktif pemuda di tingkat
lokal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Karang Taruna dapat berfungsi sebagai
sarana pembentukan kompetensi sosial dan kepemimpinan melalui kegiatan berbasis
masyarakat dan pemberdayaan ekonomi lokal (Saputri et al., 2023; Fadhiela & Lessy,
2023; Fatwa & Rasid, 2022). Selain itu, penguatan peran organisasi kepemudaan
menjadi semakin relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan yang berbasis
partisipasi masyarakat.

Dalam era ekonomi kreatif dan digital, pengembangan kewirausahaan sosial
(social entrepreneurship) menjadi pendekatan strategis dalam memberdayakan pemuda.
Konsep social-entrepreneurial leadership menggabungkan nilai kepemimpinan sosial
dengan orientasi kewirausahaan yang berkelanjutan, sehingga mampu menghasilkan
dampak ekonomi sekaligus sosial. Beberapa program pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan digital bagi anggota Karang Taruna
mampu meningkatkan kemandirian ekonomi, literasi bisnis, serta kemampuan adaptasi
terhadap perubahan teknologi (Dikananda et al., 2023; Winarsih et al., 2023; Wardani et
al., 2024). Pendekatan ini menempatkan pemuda sebagai aktor utama dalam
menciptakan solusi inovatif terhadap masalah sosial di lingkungannya.

UMKM menjadi sektor strategis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
karena mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan lokal.
Keterlibatan pemuda melalui Karang Taruna dalam pengembangan UMKM
menunjukkan sinergi antara potensi generasi muda dan peluang ekonomi lokal yang
berkelanjutan. Pendampingan berbasis pelatihan digital marketing, literasi teknologi,
dan pengembangan branding produk terbukti mampu meningkatkan daya saing UMKM

134 | DEVELOPMENT, Volume 3 Nomor 2, September 2024
Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/index.php/DJCE/issue/view/99




Mawardi, etc., Pengembangan Kepemimpinan Sosial-Entrepreneurial ...

sekaligus membangun kapasitas kepemimpinan pemuda (Suhendi et al., 2024; Halim &
Dion, 2023; Wardani et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
teknis dan soft skills menjadi kunci dalam membangun model pemberdayaan yang
efektif.

Selain aspek ekonomi, kepemimpinan sosial pemuda juga berkaitan erat dengan
penguatan modal sosial (social capital) dalam masyarakat. Modal sosial seperti jaringan
komunitas, kepercayaan sosial, dan kolaborasi antar anggota menjadi faktor penting
dalam keberhasilan program pemberdayaan berbasis komunitas. Penelitian
menunjukkan bahwa Karang Taruna dapat menjadi agen pemberdayaan yang efektif
karena memiliki kedekatan dengan masyarakat dan kemampuan membangun jejaring
sosial yang kuat (Fadhiela & Lessy, 2023; Fatwa & Rasid, 2022; Saputri et al., 2023).
Melalui pendekatan partisipatif, pemuda dapat mengembangkan kemampuan
kepemimpinan kolektif yang mendukung pembangunan berkelanjutan.

Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan dalam pengembangan
kepemimpinan sosial-entrepreneurial pemuda, seperti rendahnya literasi kewirausahaan,
keterbatasan akses teknologi, serta minimnya pendampingan berkelanjutan. Berbagai
studi pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan tanpa pendampingan jangka panjang
cenderung kurang efektif dalam menghasilkan perubahan yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, model pendampingan berbasis praktik langsung menjadi pendekatan yang
lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi pemuda secara komprehensif (Dikananda
et al., 2023; Suhendi et al., 2024; Winarsih et al., 2023). Pendampingan memungkinkan
transfer pengetahuan secara kontekstual sekaligus memperkuat motivasi dan
keberlanjutan program.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengembangan kepemimpinan sosial-
entrepreneurial melalui pendampingan Karang Taruna berbasis UMKM menjadi strategi
yang relevan dalam mempersiapkan generasi Indonesia Emas. Pendekatan ini tidak
hanya berfokus pada peningkatan kemampuan ekonomi, tetapi juga pada pembentukan
karakter kepemimpinan sosial yang inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada
keberlanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan implementasi
program pengabdian kepada masyarakat yang menekankan integrasi kepemimpinan

pemuda, pemberdayaan UMKM, dan nilai kewirausahaan sosial sebagai upaya strategis
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dalam meningkatkan kapasitas generasi muda menghadapi tantangan masa depan
(Wahyuningtyas et al., 2025; Halim & Dion, 2023; Fatwa & Rasid, 2022).
METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif antara tim
pengabdi dan mitra dalam proses perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi
program secara kolaboratif. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengintegrasikan
proses pemberdayaan masyarakat dengan pembelajaran partisipatif sehingga
menghasilkan perubahan yang kontekstual dan berkelanjutan. Sasaran kegiatan meliputi
anggota Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan lokal dan pelaku UMKM
sebagai mitra praktik dalam pengembangan kewirausahaan sosial. Pemilihan mitra
didasarkan pada potensi sinergi antara penguatan kepemimpinan pemuda dan
peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat melalui kolaborasi berbasis komunitas.

Pelaksanaan kegiatan mengikuti siklus PAR yang terdiri atas tahap perencanaan
(planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Tahap
perencanaan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan mitra menggunakan Focus Group
Discussion (FGD), wawancara awal, serta pemetaan potensi lokal. Tahap tindakan
diwujudkan melalui workshop kepemimpinan sosial-entrepreneurial, mentoring UMKM
yang mencakup pelatihan branding, digital marketing, dan manajemen usaha, serta aksi
kolaboratif antara pemuda dan pelaku UMKM. Observasi dilakukan melalui monitoring
partisipatif dan dokumentasi kegiatan, sedangkan refleksi dilakukan secara berkala
melalui diskusi evaluatif untuk menilai capaian dan merumuskan tindak lanjut program.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, kuesioner evaluasi, serta dokumentasi kegiatan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan reflektif untuk mengidentifikasi
perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepemimpinan serta
kapasitas kewirausahaan peserta. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi peningkatan
pemahaman  kepemimpinan  sosial-entrepreneurial,  peningkatan = kemampuan
pengelolaan UMKM, serta terbentuknya kolaborasi berkelanjutan antara Karang Taruna

dan pelaku UMKM sebagai upaya mempersiapkan generasi Indonesia Emas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penguatan Kepemimpinan Pemuda Berbasis Social-Entrepreneurship
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Pelaksanaan workshop kepemimpinan sosial-entrepreneurial menunjukkan
peningkatan kapasitas kepemimpinan pemuda Karang Taruna, khususnya dalam aspek
kepemimpinan kolaboratif, pengambilan keputusan partisipatif, serta kemampuan
mengidentifikasi peluang kewirausahaan sosial di lingkungan komunitas. Peserta tidak
hanya memahami konsep kepemimpinan secara teoritis, tetapi juga mampu
mengintegrasikan nilai-nilai social-entrepreneurship dalam perencanaan kegiatan
berbasis masyarakat. Pendekatan experiential learning yang diterapkan melalui diskusi
kasus dan simulasi aksi sosial mendorong pemuda untuk mengembangkan mindset
inovatif dan berorientasi pada dampak sosial-ekonomi. Di bawah ini adalah beberapa
dokumentasi penguatan kepemimpinan pemuda Karang Taruna Kabupaten Bungo

berbasis Social-Entrepreneurship termasuk aktifitas diskusi dari materi yang

disampaikan.

Gambar 1. Kegiatan Penguatan Kepemimpinan Pemuda Karang Taruna Kabupaten
Bungo

2. Implementasi Social-Entrepreneurship melalui Mentoring UMKM

Program mentoring UMKM menjadi ruang praktik nyata bagi pemuda untuk
menerapkan prinsip social-entrepreneurship. Pemuda Karang Taruna berperan sebagai
fasilitator dan pendamping dalam penguatan strategi pemasaran, branding produk, serta
digitalisasi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
kolaboratif antara pemuda dan pelaku UMKM dalam mengembangkan solusi kreatif
terhadap permasalahan usaha lokal. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan daya

saing UMKM, tetapi juga memperkuat kompetensi kepemimpinan pemuda melalui
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pengalaman langsung dalam pengelolaan program berbasis komunitas. Di bawah ini
adalah cuplikan materi penguatan social entrepreneurship melalui monitoring UMKM
yang tim pengabdi lakukan beserta proses dampingan terkait pemusatan satu desa satu

produk unggulan dari basis lokal masing-masing.

U

. PERAN KARANG TARUNA DALAM

#y Dr. Mona Novita, M.Pd.
&“J Direktur Eksekutif Bungo SDGs Center

Gambar 2. Penguatan social entrepreneurship melalui monitoring UMKM
3. Model Kepemimpinan Kolaboratif antara Karang Taruna dan Pelaku UMKM

Kolaborasi antara Karang Taruna dan pelaku UMKM menghasilkan model
kepemimpinan yang bersifat kolektif dan partisipatif. Pemuda berperan sebagai agen
perubahan (change agents) yang menghubungkan kebutuhan sosial masyarakat dengan
peluang ekonomi melalui pendekatan kewirausahaan sosial. Model ini memperlihatkan
bahwa kepemimpinan pemuda yang berbasis social-entrepreneurship mampu
menciptakan nilai sosial (social value) sekaligus nilai ekonomi (economic value),
sehingga menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas.
4. Refleksi Partisipatif sebagai Penguatan Kompetensi Kepemimpinan

Tahap refleksi dalam siklus PAR memperkuat kesadaran kritis peserta terhadap
proses kepemimpinan yang mereka jalani. Diskusi reflektif menunjukkan bahwa
pemuda mengalami peningkatan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, serta
keterampilan problem solving melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan mentoring
UMKM. Aksi-refleksi kolaboratif juga membantu peserta memahami dinamika sosial
masyarakat dan pentingnya adaptasi strategi dalam menjalankan program social-
entrepreneurship secara berkelanjutan.
5. Implikasi terhadap Pengembangan Generasi Indonesia Emas

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi kepemimpinan
pemuda dengan pendekatan social-entrepreneurship menjadi strategi yang efektif dalam
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mempersiapkan generasi Indonesia Emas. Penguatan kompetensi kepemimpinan yang
berbasis inovasi sosial dan kewirausahaan memberikan peluang bagi pemuda untuk
menjadi aktor pembangunan yang adaptif, kreatif, dan berorientasi pada solusi. Model
pendampingan berbasis PAR yang diterapkan juga menunjukkan potensi replikasi pada

komunitas lain sebagai pendekatan pemberdayaan yang berkelanjutan dan kontekstual.

Diskusi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan kepemimpinan pemuda melalui
pendekatan social-entrepreneurship memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas individu dan kolektif dalam organisasi kepemudaan. Pendekatan ini
memungkinkan pemuda untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan yang
adaptif melalui praktik nyata dalam kegiatan ekonomi dan sosial. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi kepemimpinan dan
kewirausahaan sosial mampu meningkatkan kemampuan problem solving, kreativitas,
serta orientasi pada dampak sosial dalam komunitas (Pratama & Wibowo, 2021; Lestari
et al., 2020; Kurniawan & Sari, 2022). Selain itu, model pembelajaran berbasis
pengalaman yang diterapkan melalui PAR memperkuat proses internalisasi nilai
kepemimpinan karena peserta terlibat langsung dalam siklus perencanaan hingga

refleksi.

Kolaborasi antara Karang Taruna dan pelaku UMKM juga menunjukkan bahwa
pendekatan social-entrepreneurship dapat menjadi strategi efektif dalam pemberdayaan
ekonomi berbasis komunitas. Pemuda berperan sebagai penghubung antara inovasi
sosial dan praktik bisnis lokal, sehingga menciptakan nilai tambah bagi UMKM
sekaligus meningkatkan partisipasi sosial generasi muda. Studi sebelumnya menegaskan
bahwa keterlibatan pemuda dalam pengembangan UMKM tidak hanya meningkatkan
kapasitas usaha, tetapi juga memperluas jejaring sosial dan meningkatkan keberlanjutan
program pemberdayaan (Rahmawati & Hidayat, 2019; Nugroho et al., 2021; Siregar &
Amalia, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa sinergi lintas aktor menjadi faktor penting

dalam menciptakan ekosistem social-entrepreneurship yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, pendekatan aksi-refleksi kolaboratif dalam PAR terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran kritis dan kemampuan adaptasi peserta terhadap

dinamika sosial dan ekonomi masyarakat. Refleksi bersama memungkinkan peserta
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mengevaluasi praktik yang telah dilakukan dan merumuskan strategi perbaikan secara
kolektif. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian yang menyatakan bahwa metode
partisipatif mampu meningkatkan rasa kepemilikan (sense of ownership) peserta
terhadap program serta memperkuat keberlanjutan hasil kegiatan (Putri & Arifin, 2023;
Yuliana et al.,, 2021; Hasanah & Mulyadi, 2019). Dengan demikian, integrasi
kepemimpinan pemuda dan social-entrepreneurship melalui pendekatan PAR dapat
menjadi model pemberdayaan yang relevan dalam menghadapi tantangan pembangunan

sosial-ekonomi masa depan.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan Participatory

Action Research (PAR) menunjukkan bahwa pengembangan kepemimpinan pemuda
berbasis social-entrepreneurship melalui pendampingan Karang Taruna dan pelaku
UMKM mampu meningkatkan kapasitas kepemimpinan sosial, keterampilan
kewirausahaan, serta kolaborasi komunitas secara berkelanjutan. Implementasi
workshop kepemimpinan dan mentoring UMKM memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman peserta dalam kepemimpinan kolaboratif, inovasi sosial, serta
pengelolaan usaha berbasis digital. Selain itu, integrasi aksi-refleksi partisipatif
mendorong munculnya pembelajaran berbasis pengalaman yang memperkuat
kemampuan problem solving, komunikasi, dan adaptasi peserta terhadap dinamika
sosial-ekonomi masyarakat.

Kolaborasi antara Karang Taruna dan pelaku UMKM terbukti menjadi model
pemberdayaan yang efektif dalam menghubungkan potensi kepemimpinan pemuda
dengan penguatan ekonomi lokal melalui pendekatan social-entrepreneurship. Model
ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga
memperkuat jejaring sosial dan keberlanjutan program komunitas. Oleh karena itu,
pendekatan PAR berbasis kepemimpinan sosial-entrepreneurial dapat menjadi strategi
alternatif yang relevan dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif, inovatif, dan

berdaya saing sebagai bagian dari upaya menuju Generasi Indonesia Emas.
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